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RINGKASAN

M TAUFIQ TAFWIDI ADITAMA. Pengaruh Perubahan Harga Beras Terhadap
Luas Tanam Sebagai Suatu Fungsi Penawaran di Tingkat Petani di Sumatera
Selatan (Dibimbing oleh AMRUZI MINHA dan IDHAM ALAMSYAH).

Penelitian ini bertujuan (1) Mendeskripsikan fenomena perubahan harga beras
dan luas tanam padi di Sumatera Selatan (2) Untuk Menganalisis pengaruh
perubahan harga beras terhadap luas tanam padi sebagai suatu fungsi penawaran di
tingkat petani, (3) Untuk mengukur elastisitas terhadap perubahan harga beras
jangka pendek dan jangka panjang. Penelitian ini dilakukan di Sumatera Selatan.
Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja atau purposive. Data yang
dikumpulkan pada penelitian ini meliputi data sekunder berurut waktu (time series)
catur wulan dalam rentang waktu dari tahun 2014-2017. Metode yang dilakukan
adalah metode studi kasus dan penelitian ini menggunakan data sekunder. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa (1) Luas tanam Sumatera Selatan dari tahun 2014
hingga 2017 mengalami cenderung meningkat pada tahun 2017 luas tanam padi
pada bulan januari hingga april mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu
sebesar 176,206, hal ini disebabkan karena biaya produksi yang tinggi. Dan harga
beras di Sumatera Selatan mengalami fluktuasinya sangat tipis dari tahun 2014
hingga 2017 cenderung rata hal ini disebabkan karena setiap tahunnya biaya
produksi padi mengalami peningkatan. (2) Hasil pengujian statistic regresi
sederhana yang telah dilakukan menunjukan bahwa harga beras Sumatera Selatan
berpengaruh terhadap luas tanam padi di Sumatera Selatan, dan berpengaruh hanya
pada tingkat a = 0,6. (3) Nilai elastisitas penawaran jangka pendek dan jangka
panjang untuk harga beras Sumatera Selatan yaitu sebesar 0,828 untuk jangka
pendek dan sebesar 0,002 untuk jangka panjang. Dalam jangka pendek dan jangka
panjang elastisitas penawaran bersifat in-elastis. Artinya perubahan yang terjadi
pada harga beras akan lebih kecil dibandingkan perubahan penawaran luas tanam.

Kata Kunci : Luas Tanam, Harga Beras, Penawaran.
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SUMMARY

M TAUFIQ TAFWIDI ADITAMA. Effects of Changes in Rice Prices on Planting Area
as a Bid Function at Farmer Level in South Sumatra (Supervised by AMRUZI MINHA
and IDHAM ALAMSYAH).

His study aims to (1) describe the phenomenon of changes in rice prices and rice
planting area in South Sumatra (2) to analyze the effect of changes in rice prices on rice
planting area as a function of supply at the farmer level, (3) to measure the elasticity of
changes in rice prices term short and long term. This research was conducted in South
Sumatra. The location of this research was chosen intentionally or purposively. The data
collected in this study includes secondary time series data (time series) of quarterly chess
from 2014-2017. The method used is a case study method and this research uses secondary
data. The results of this study indicate that (1) South Sumatra planting area from 2014 to
2017 experienced an increase in 2017 rice planting area in January to April experienced a
significant decrease of 176,206, this is due to high production costs. And the price of rice
in South Sumatra experienced very thin fluctuations from 2014 to 2017 tends to be flat
because this is due to an increase in rice production costs every year. (2) The results of
simple regression statistical tests that have been carried out show that the price of South
Sumatra rice has an effect on the area of rice planting in South Sumatra, and only affects
the level of o= 0.6. (3) The value of short-term and long-term supply elasticity for the price
of South Sumatra rice is 0.828 for the short term and 0.002 for the long term. In the short
and long term the elasticity of the offer is in-elastic. This means that changes in the price
of rice will be smaller than changes in supply of planting area.

Keywords: Planted Area, Rice Price, Supply.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dan hampir sebagian masyarakatnya
bermata pencaharian di bidang pertanian. Sektor pertanian merupakan salah satu
sektor yang membangun perekonomian di Indonesia. Indonesia juga diuntungkan
karena dikaruniai kondisi alam yang mendukung, hamparan lahan yang luas,
keragaman hayati yang melimpah, serta beriklim tropis dimana sinar matahari
terjadi di sepanjang tahun. Realita sumberdaya alam seperti ini sewajarnya mampu
membangkitkan Indonesia menjadi negara yang makmur kebutuhan pangan seluruh
warganya. Meskipun belum terpenuhi, pertanian menjadi salah satu faktor ril yang
memiliki peran sangat nyata dalam membantu devisa (Prasekti, 2015).

Beras ialah salah satu makanan pokok masyarakat Indonesia. Komoditas ini
dikatakan komoditas yang strategis karena dapat mempengaruhi seluruh kebijakan
suatu negara yang pangan pokoknya adalah beras. Terkait hal beras telah banyak
mengalami perubahan karena kebijakan tentang beras selalu menyangkut harkat
hidup seluruh masyarakat Indonesia. Beras juga merupakan ukuran ketahanan
pangan suatu bangsa. Sebab beras menjadi komoditas yang penting untuk diteliti
dan berperan penting dalam menjaga kesetabilan ekonomi dan bahkan politik
nasional (Kusumaningrum et al., 2012).

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil padi terbesar di
Indonesia yaitu menepati urutan ketiga di Indonesia dan menjadikan Sumatera
Selatan sebagai salah satu sentra produksi padi di Indonesia. Produksi padi di
Sumatera Selatan cenderung meningkat setiap tahun, hanya saja pada tahun 2016
sampai 2017 prodiksi padi menurun menjadi 4,9 juta. (Badan Pusat Statistik 2018).

Pencapaian Sumatera Selatan sebagai penghasil beras pada tingkat nasional
menyebabkan provinsi ini dianggap sebagai lumbung pangan nasional. Namun
sebenarnya, tidak semua daerah dalam Provinsi Sumatera Selatan dapat dikatakan
sebagai penghasil beras utama. Artinya hanya pada sebagian daerah saja di
Sumatera Selatan yang bisa disebut sebagai daerah makro, dalam hal ini Sumatera

Selatan salah satu daerah sentra produksi beras di Indonesia, tidak menjamin
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tersedianya pangan pada tingkat mikro, yaitu rumah tangga penduduk (Bidarti,
2012).

Menurut (PEMENDAG, No.57/MDAG/PER/8/2017), pencapaian produksi
beras di tingkat petani dan harga beras di tingkat petani Sumatera Selatan khususnya
Palembang mencapai Rp8.500/kg — Rp11.500/kg. Setiap wilayah tentu saja
memiliki perbedaan harga yang berlaku perbedaan harga tersebut dapat diakibatkan
berdasarkan kedekatan jarak antara daerah dengan sentra penghasil beras.

Pada tingkat yang diinginkan akan tercapai harga beras yang layak dan
dijangkau oleh masyarakat serta menguntungkan para petani sebagai produsen
(Arief, 2002). Mengingat pentingnya beras, pemerintah menekankan pada
pengembangan produksi beras yang tercermin dari berbagai intervensi kebijakan
yang selama ini dilakukan. Beberapa kebijakan yang penting diantaranya adalah
penargetan luas tanam (Amang et al, 2001).

Kestabilan harga beras sangat diperlukan dalam pencapaian peningkatan
luas tanam sebagai suatu fungsi penawaran beras. Kenaikan harga meningkatkan
minat atau keinginan petani untuk memproduksi lebih banyak, dalam hal ini
tercermin dari peningkatan luas tanam usahatani padi yang dilakukan oleh petani
(Triyanto, 2013).

Menurut (Hosain 2012), menyimpulkan bahwa petani dan para pekerja
lainya diusaha pertanian khususnya padi akan terdorong untuk berusaha lebih giat
ketika harga beras membaik. Pengaruh harga beras terhadap penawaran beras
adalah positif. Penigkatan harga beras akan menigkatkan jumlah ketersediaan beras,
hal ini dikarenakan peningkatan harga beras akan meningkatkan insentif petani,
sehingga petani akan meningkatkan jumlah penawaran beras untuk mendapatkan
insentif lebih besar. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk menganalisis
pengaruh perubahan harga beras terhadap luas tanam sebagai suatu fungsi
penawaran di tingkat petani Sumatera Selatan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat ditarik beberapa permasalahan

yang diteliti yaitu :
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Bagaimana fenomena perubahan harga beras dan luas tanam padi di Sumatera
Selatan ?

Bagaimana pengaruh perubahan harga beras terhadap luas tanam padi sebagai
suatu fungsi penawaran di tingkat petani ?

Bagaimana elastisitas terhadap perubahan harga beras jangka pendek dan

jangka penjang ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Mengidentifikasi fenomena perubahan harga beras dan luas tanam padi di
Sumatera Selatan

2. Menganalisis pengaruh perubahan harga terhadap luas tanam padi sebagai
suatu fungsi penawaran di tingkat petani.

3. Mengukur elastisitas perubahan harga beras jangka pendek dan jangka

panjang.

Adapun kegunaan dalam penelitian Pengaruh Perubahan Harga Beras

Terhadap Luas Tanam Sebagai Suatu Fungsi Penawaran di Tingkat Petani

Sumatera Selatan adalah sebagai berikut :

1.

Sebagai bahan masukan agar dapat mengetahui informasi tentang perubahan
harga beras.

Sebagai bahan referensi atau sumber informasi bagi pihak—pihak yang
membutuhkan.

Diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran mengenai elastisitas
jangka pendek dan jangka panjang luas tanam padi terhadap penawaran harga
beras.

Bahan masukan bagi peneliti lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
Serta dapat menjadi acuan dan tambahan pustaka bagi peneliti di masa

mendatang.
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